
 

ABSTRAK 

Analisis Break Even Point Sebagai Alat Prencanaan Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2021-2023. Dibimbing oleh: Franki M. Paath, S.E., 

M.M, Ak, CA. dan Ignatia R. Honandar, S.E., M.Sc. 

Break Even Point merupakan suatu kondisi dimana perusahaan berada 

pada posisi impas, tanpa mengalami laba maupun kerugian. Dengan analisis 

Break even point ini membantu manajemen dalam menentukan volume 

penjualan minimum agar suatu usaha mencapai titik impas dan tidak 

mengalami kerugian.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

Break Even Point (BEP) sebagai alat perencanaan laba pada perusahaan 

manufaktur sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021–2023.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan studi dokumentasi terhadap laporan keuangan 

perusahaan yang menjadi objek penelitian dan dihitung dengan menggunakan 

tiga metode yaitu, metode persamaan, metode margin kontribusi, dan metode 

grafis. Serta menggunakan margin of safety untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat keamanan pada tahun 2021-2023 pada setiap perusahaan yang 

terdaftar dalam Sub Sektor Rokok  di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan Break Even Point pada 

perusahaan-perusahaan pada sub sektor rokok yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023 dengan 4 (empat) perusahaan terpilih sebagai 

sampel yaitu, PT. Gudang Garam Tbk, PT. H.M Sampoerna Tbk, PT. 

Indonesian Tobacco dan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk berada pada kondisi 

aman atau pendapatan yang diterima oleh keempat perusahaan tersebut berada 

di atas Break Even Point yang berarti bahwa dari tahun 2021-2023 keempat 

perusahaan tersebut masing-masing telah memperoleh laba atau keuntungan. 
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